



Andre Yogaswara Herlambang, 2021 
ANALISIS KONTEN PEMBELAJARAN ONLINE PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLLER  
YANG TERSEDIA DI MEDIA SOSIAL YOUTUBE 









1.1 Latar Belakang 
Youtube merupakan aplikasi web 2.0 yang dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran melalui observasi. Namun, masih sedikit penelitian sebelumnya tentang 
penggunaan Youtube dalam pembelajaran (DeWitt et al., 2013). Fakta membuktikan 
bahwa penggunaan elemen multimedia seperti video untuk pembelajaran efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. Siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, seperti pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, serta menggunakan media 
sosial YouTube untuk komunikasi dan kolaborasi (DeWitt et al., 2013). Oleh karena itu, 
YouTube berpotensi sebagai video dengan unsur audio dan visual serta sebagai media 
sosial untuk mendukung pembelajaran (Garrison et al., 2001). Keberhasilan pengajaran 
online tergantung pada pembentukan kelompok siswa. Dalam kelompok ini (mirip dengan 
situasi kelas tradisional), pembelajaran terjadi melalui tiga elemen yang saling bergantung: 
(1) keberadaan sosial, (2) keberadaan kognitif, dan (3) keberadaan pengajaran. Penelitian 
oleh Adam et al. (2012) percaya bahwa tidak ada perbedaan kepuasan yang signifikan 
antara pembelajaran online dan kursus tatap muka, dan mereka mendukung fakta bahwa 
jika dirancang dengan benar, kursus online akan sama efektifnya dengan kursus 
tradisional. Fakta-fakta ini dengan jelas memberi tahu kita bahwa jika dirancang dengan 
benar, pembelajaran online adalah pengganti yang sempurna untuk pembelajaran di kelas 
tradisional  (Surani & Hamidah, 2020). Dalam hal ini, pengalaman dan pembelajaran 
siswa dapat digabungkan untuk membuat pembelajaran online menjadi mudah, efisien, 
dan produktif. Kedua, meski lockdown dicabut, kehidupan pasca pandemi Covid-19 tidak 
akan seperti dulu lagi. Ada ketidakpastian tentang durasi pandemi dan kemungkinan 
infeksi, dan jarak sosial dapat menjadi normal baru. Oleh karena itu, semua institusi 
pendidikan perlu bersiap untuk mentransfer sebagian besar konten kursus ke platform e-
learning dan memodifikasi struktur dan kurikulum yang sesuai (Surani & Hamidah, 2020).  





Andre Yogaswara Herlambang, 2021 
ANALISIS KONTEN PEMBELAJARAN ONLINE PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLLER  
YANG TERSEDIA DI MEDIA SOSIAL YOUTUBE 










Mereka menggambarkan kesiapan untuk pembelajaran online terutama dalam tiga 
aspek: (1) preferensi siswa untuk cara penyampaian yang bertentangan dengan instruksi 
kelas tatap muka; (2) kepercayaan siswa dalam penggunaan komunikasi elektronik untuk 
pembelajaran yang meliputi kompetensi dan kepercayaan dalam penggunaan internet dan 
komunikasi berbasis komputer; dan (3) kemampuan untuk terlibat dalam pembelajaran 
otonom (Surani & Hamidah, 2020). Konsep tersebut selanjutnya disempurnakan oleh 
beberapa peneliti seperti McVay (2000, 2001) yang mengembangkan instrumen 13 item 
yang mengukur perilaku dan sikap siswa sebagai predictor (Surani & Hamidah, 2020). 
Pendidikan jarak jauh dan kursus korespondensi secara populer dianggap sebagai bagian 
dari pendidikan non-formal, tetapi sampai sekarang, tampaknya akan secara bertahap 
menggantikan sistem pendidikan formal jika keadaan terus berlanjut selama periode 
tersebut (Mishra et al., 2020). Terlebih siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam 
pembelajarannya sebagian besar adalah praktik, Sehingga Youtube bisa sebagai alternatif 
media belajar siswa dan guru bisa memberikan instruksi terkait channel yang relevan 
dengan materi Programmable Logic Controller.  
YouTube memungkinkan pengguna untuk mengirim komentar pada video dan ini 
Sistem komentar di situs berbagi video YouTube memungkinkan pengguna untuk 
mengirim komentar pada video dan ini komentar mewakili opini atau pertanyaan tentang 
video, apresiasi kepada kontributor video, atau ekspresi ketidaksenangan terhadap video 
dan / atau kontributor video (Kavitha et al., 2020). Saat ini masih sangat sedikit kaijan-
kajian analisis konten keseluruhan konten youtube, rata hanya ditinjau dari sisi komentar 
saja, dan belum ada yang mengkaji mengenai konten pembelajaran PLC di youtube. Fokus 
riset ini menitikberatkan pada proses tinjauan dan analisis literatur, yang kemudian disebut 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penelitian ini 
perlu memberikan solusi yang jelas dan tepat terhadap masalah yang diteliti. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kecenderungan creator dalam memillih merek PLC ? 
2. Bagaimana kelengkapan materi dalam video ? 
3. Adakah keselarasan video dengan kurikulum smk (sistem pengendali   
elektronik)? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka dibutuhkan batasan 
masalah dalam penelitian ini, untuk menghindari penyimpangan yang terjadi ataupun 
melebarnya pokok masalah sehingga tujuan penelitian terarah dan memudahkan dalam 
pembahasan. Berikut adalah batasan masalah : 
1. Analisis deskriptif dilakukan hanya terkait tentang PLC dan dari sisi kebaruan dan 
penilaian dilakukan oleh peneliti sendiri. 
2. Analisa dilakukan hanya sebatas ingin mengetahui hasil kelengkapan materi dan 
jumlah like, dislike, view, durasi video, dan komentar. 
3. Kelayakan isi video disesuaikan dengan KI dan KD pada silabus. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Secara garis besar, tujuan penelitian ini adalah untuk Analisis Kualitas Konten dan 
Keandalan. Adapun tujuan penelitian secara spesifik adalah sebagai berikut: 
1. Dengan melakukan analisis deskriptif dapat mengetahui kecenderungan merek 
PLC yang sering digunakan oleh konten kreator youtube dan pengaruh terhadap 
kualitas video. 
2. Menganalisa kelengkapan materi dan jumlah like, dislike, view, durasi video, dan 
komentar di video konten. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Pemanfaatan aplikasi youtube sebagai media bantu dalam pembelajaran mulai 
digunakan oleh beberapa negara, dikarenakan Peserta didik mengingat dan memahami 
dengan lebih baik ketika mereka melihat, mendengar dan melakukan. Tingkat pemahaman 
siswa terhadap suatu mata pelajaran ketika mereka melihat, mendengar dan menghasilkan 
materi selama pembelajaran lebih tinggi (75%) dibandingkan dengan siswa yang hanya 
melihat selama pembelajaran (20%), dan hanya melihat dan mendengar (40%). 
Adapun manfaat praktrisnya adalah penemuan penelitian ini bisa menjadi media 
alternatif bagi guru dalam memberikan materi pembelajaran dan bisa sebagai rekomendasi 
channel youtube yang relevan terkait materi Progammable Logic Controller, sedangkan 
untuk manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis.   
1.6 Sistematikan Penulisan Laporan 
Sistematika laporan penelitian dalam skripsi ini meliputi lima bab. Bab 1 berisikan 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan laporan. Bab 2 memberikan penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan 
dengan Youtube-PLC, youtube media populer, youtube sebagai e-learning, Discern 
Instrumen, Global Quality Score dan Content Analysis. yang terdiri dari 3 bagian yaitu 
Tahapan menentukan kriteria, Tahapan observasi deskriptif,tahapan reduksi data dan 
tahaapan penyajian data. Bab 3 menjelaskan alur pemaparan metode penelitian meliputi 
pengumpulan data dan analisis data yang akan menggunakan software SPSS. Bab 4 
membahas tentang proses langkah-langkah penelitian yang dilakukan meliputi pengolahan 
data yang sudah dikumpulkan dengan perhitungan algoritma kualitatif dan deskriptif serta 
membahas hasil yang menggunakan software SPSS. Hasil olah data tersebut merupakan 
penetapan hasil akhir dalam evaluasi kualitas dan Keandalan konten pembelajaran PLC 
dalam bahasa Indonesia yang tersedia di Youtube . Bab 5 berisi kesimpulan yang 
didapatkan selama penelitian beserta saran untuk penelitian selanjutnya yang serupa 
dengan penelitian ini 
